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ABSTRAK 

 

 

SRI SARTIKA SUMA. NPM. 1602070025. Pemanfaatan Pembelajaran Akuntansi 

Berbasis Web Blog dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa. Skripsi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan pembelajaran akuntansi 

berbasis web blog dalam meningkatkan minat belajar siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan studi literatur. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan melakukan pengumpulan data melalui 

instrumen penelitian studi literatur melalui teknik dokumentasi yang berfungsi 

sebagai pengumpul data penelitian. Peneliti kemudian melakukan perbandingan 

pemanfaatan pembelajaran akuntansi berbasis web blog terhadap peningkatan 

minat belajar siswa denggan metode ceramah yang konvensional. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa berdasarkan kajian studi literatur yang dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa dalam proses pembelajaran akuntansi khususnya di masa 

darurat pandemi COVID-19 diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat yaitu 

dengan pemanfaatan media pembelajaran akuntansi berbasis web blog agar siswa 

memiliki kemampuan tidak hanya pada ranah kognitif saja melainkan siswa juga 

memiliki kemampuan dalam ranah afektif dan psikomotorik dalam belajar secara 

daring dari rumah. Peneliti juga menemukan bahwa berdasarkan kajian studi 

literatur pembelajaran yang selama ini dilakukan masih banyak yang menggunakan 

metode ceramah. Metode ceramah mengakibatkan bukan hanya kebosanan pada 

siswa, namun juga berakibat pada pemahaman materi yang kurang pada siswa yang 

pada akhirnya dapat menurunkan minat belajar para siswa sehingga diperlukan 

perubahan cara pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

metode pembelajaran berbasis web blog yang akan membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya bergantung pada guru saja yang 

melakukan metode ceramah tatap muka secara konvensional. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Media Pembelajaran Akuntansi, Web Blog, Minat 

Belajar Siswa. 
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KATA PENGANTAR 
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memberikan kesehatan dan kesempatan serta nikmat dan KaruniaNya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, Shalawat beriring salam kepada 

Rasululllah Shallallahu’alaihi wasallam yang telah menjadi suri tauladan bagi kita 

semua. 

Berkat usaha dan Do’a akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan walaupun 

masih ada kekurangan. Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini 

bukan hanya bersandar pada kemampuan penulis tetapi juga tidak terlepas dari 

bantuan semua pihak yang telah diberikan kepada penulis. Terima kasih tak 

terhingga kedua malaikat tak bersayap yaitu Ayah dan Ibu. Ayah terhebat yang 

penulis miliki Alm. Sumarno yang menjadi motivasi terbesar saya untuk mencapai 

stata 1 ini dengan baik dan tepat waktu. Dan untuk ibu tercinta yang saya sayangi 

di dunia dan di akhirat nanti Ibu Nurmala selalu memberikan Do’a, semangat, 

dukungan, motivasi, yang tidak pernah putus sampai saat ini. Tanpa ibu saya tidak 

akan pernah bisa menjadi hidup yang berawal dari mengandung, melahirkan, 

membesarkan, membimbing, dan membekali saya dengan rasa cinta, kasih sayang 

yang tulus tak pernah pudar sampai akhir hayat. Kedua malaikat saya adalah 

motivator hidup untuk mencapai kesuksesan. Senyum keduanya menguatkan saya 

dalam setiap langkah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pemanfaatan media pembelajaran adalah sarana ataupun instrumen yang 

mendorong efektifitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran, khususnya ketika 

mahasiswa diharuskan belajar secara daring selama masa pandemi COVID 19. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran yang efektif dan berkualitas adalah 

salah satu cara untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan minat belajar Siswa. 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan upaya peningkatan pengetahuan 

dan skill Siswa secara tatap muka di Sekolah. Selain itu banyak Siswa menganggap 

bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, mereka bisa 

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Sekolah secara keseluruhan adalah media 

interaksi antar Siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuan integensi dan skill. 

Akan tetapi, saat ini kegiatan sekolah secara tatap muka terhenti karena pandemi 

COVID-19 dan mengubah metode pembelajaran secara daring dari rumah. 

Di sisi lain, keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak dapat terlepas 

dari peran guru, metode, serta media pembelajaran yang dirangkum menjadi 

strategi pembelajaran untuk menumbuhkan minat dan semangat belajar para Siswa. 

Menurut Adhan & Haryani (2018) strategi pembelajaran adalah keseluruhan proses 
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pembelajaran yang melibatkan berbagai komponen sebagai bagian dari prosedur 

yang digunakan untuk menghasilkan hasil belajar tertentu. 

Selain strategi pembelajaran, salah satu permasalahan pendidikan yang 

menjadi prioritas untuk segera dicari pemecahannya adalah masalah menurunnya 

minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran khsusunya di masa pandemi 

COVID-19 yang mengharuskan belajar secara daring dari rumah. Dari berbagai 

kondisi dan potensi yang ada, upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 

minat belajar dengan cara yang menarik. 

Penggunaan media pembelajaran secara daring di masa pandemi COVID- 

19, dapat menjadi salah satu inovasi untuk peserta didik dalam memahami setiap 

detail materi pelajaran sehingga mereka termotivasi untuk selalu mengikuti proses 

pembelajaran tanpa mengalami kejenuhan saat belajar dari rumah. Disisi lain, 

semakin berkembangnya tekonologi informasi di era globalisasi tentu semakin 

besar pula pengaruhnya terhadap pendidikan. Salah satunya yaitu inovasi dalam 

penggunaan media untuk mendukung proses pembelajaran secara daring yang 

sangat bermanfaat untuk tetap melaksanakan pembelajaran dari rumah. 

Penggunaan media pembelajaran secara daring merupakan salah satu faktor 

eksternal yang mendukung keberhasilan dalam belajar di masa pandemi COVID- 

19. Guru dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikan di masa pandemi ini. Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat, dapat mendorong motivasi belajar siswa. Penggunaan media dalam 

proses belajar mengajar tentu memiliki fungsi sebagai alat bantu mengajar yang 

dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik.  Salah  satu  alternatif  pemilihan  media  yang  dapat  digunakan  dalam 
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mendukung proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di 

masa pandemi COVID-19 adalah penggunaan web blog. Media web blog 

merupakan salah satu referensi acuan yang memberikan sumbangan materi bagi 

pembelajaran untuk para siswa yang disesuaikan dengan materi ajar di sekolah. 

Saat ini belum banyak penggunaan web blog yang digunakan sebagai media 

pembelajaran. Media ini mempunyai banyak keunggulan dibandingkan media lain, 

diantaranya yaitu kemudahan dalam kegunaannya serta biaya cukup terjangkau 

karena web blog bukan website berat yang banyak memakan kuota internet. 

Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan alternatif 

pembelajaran berupa media seperti web blog, tentu hal tersebut sangat memberikan 

nilai positif untuk siswa di masa pandemi COVID-19. Oleh sebab itu maka 

pembelajaran akuntansi dengan mengembangkan media pembelajaran berupa web 

blog perlu diteliti lebih lanjut pada skripsi ini sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang dapat meningkatkan minat belajar Siswa di masa pandemi COVID-19. 

Melihat hal tersebut peneliti bermaksud melaksanakan penelitian dengan kajian 

pustaka berupa studi literatur yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Akuntansi Berbasis Web Blog dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa” 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti menjustifikasi fokus 

penelitian pada pemanfaatan media pembelajaran akuntansi berbasis web blog 

terhadap peningkatan minat belajar siswa berdasarkan studi literatur. 
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C. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan media 

pembelajaran akuntansi berbasis web blog dalam meningkatkan minat belajar siswa 

berdasarkan studi literatur ? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media pembelajaran akuntansi berbasis web 

blog dalam meningkatkan minat belajar siswa berdasarkan studi literatur. 

 
 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat diperoleh manfaat penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagi dunia pendidikan (keilmuan), sebagai referensi dan informasi di bidang 

ilmu pendidikan akuntansi sehingga dapat dijadikan rujukan dalam penelitian 

akademik yang sejenis. 

2. Bagi Siswa, sebagai bahan masukan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

akuntansi berbasis web blog sehingga dapat meningkatkan minat belajar Siswa 

kedepannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai perangsang agar peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian yang sejenis dengan mengembangkan ruang lingkup 

pemanfaatan media pembelajaran akuntansi yang baru selain pemanfaatan media 

pembelajaran akuntansi berbasis web blog yang diteliti pada penelitian ini. 



 

 

 

BAB II 

 

STUDI KEPUSTAKAAN 
 

 

 

 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Minat Belajar Siswa 

 

 Pengertian Minat Belajar Siswa 

 

Menurut Sardiman (2015:75) mengatakan minat sebagai serangkaian usaha 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan apabila ia tidak suka, 

maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan suka itu. 

Sedangkan menurut Nana Syaodih (2016:61) menyatakan minat merupakan 

kekuatan yang menjadi pendorong individu dalam melakukan sesuatu. Agar tenaga 

pendorong pada diri seseorang cukup besar maka diperlukan minat dari luar. Pada 

diri siswa minat dapat berasal dari guru, teman, orang tua, buku-buku dan 

lingkungan. 

Minat belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar itu sendiri. Pendapat lain dikemukakan oleh Hamzah (2008: 23) berpendapat 

bahwa minat belajar merupakan dorongan yang berasal dari internal maupun 

eksternal yang berasal dari diri seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku, 

yang sesuai dengan beberapa indikator maupun unsur yang mendukung. Hal ini 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
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Nana Sudjana (2006:60) mengemukakan bahwa kriteria keberhasilan proses 

belajar mengajar dapat dilihat dalam minat belajar siswa yang ditunjukkan oleh 

para siswa saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dapat dilihat dalam 

hal: 

a. Minat dan perhatian terhadap pelajaran. 

 

b. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 

 

c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajar dari guru. 

 

d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 

 

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dorongan 

tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

 
 

 Indikator Minat Belajar Siswa 

 

Menurut Sardiman (2011:83) minat yang ada pada diri setiap orang itu 

memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Tekun dalam menghadapi tugas yaitu bekerja terus-menerus dalam waktu yang 

lama dan tidak berhenti sebelum tugas tersebut selesai. 

b. Ulet menghadapi kesulitan yaitu tidak lekas putus asa. Serta tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapainya. 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, misalnya politik, 

agama, keadilan, dsb. 

d. Lebih senang apabila bekerja sendiri. 
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e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin yang biasa diberikan guru. 
 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang telah diyakini. 

 

h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

 

 

 Macam-macam Minat Belajar Siswa 

 

Sardiman (2011:91) menyebutkan macam-macam minat dilihat dari 

berbagai sudut pandang: 

a. Minat dilihat dari dasar pembentukannya 

 

1) Motif-motif bawaan 

 

Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ada 

tanpa dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk makan dan minum dan 

dorongan untuk bekerja. 

2) Motif-motif yang dipelajari 
 

Motif-motif yang dipelajari adalah motif-motif yang timbul atau muncul 

karena dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk belajar dan dorongan 

untuk mengajar. 

b. Minat Jasmaniah dan Rohaniah 
 

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi menjadi dua jenis 

yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi jasmaniah misalnya 

refleks, insting otomatis dan nafsu. Sedangkan motivasi rohaniah yaitu keamanan. 
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c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
 

1) Motivasi intrinsik 

 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang tidak 

perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi ekstrinsik 

 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif aktif dan berfungsinya karena 

adanya faktor yang berasal dari luar. Faktor tersebut dapat berupa 

lingkungan dari luar. 

 
 

 Fungsi Minat Belajar Siswa 

 

Sardiman (2011: 85) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi dalam belajar 

 

yaitu: 

 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu minat sebagai motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian minat dapat memberikan arah dari kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu minat menentukan perbuatanperbuatan apa yang 

harus dikerjakan guna mencapai tujuan dan menyingkirkan perbuatan yang 

tidak bermanfaat 

Sejalan dengan pernyataan di atas, terdapat pernyataan lain menurut Oemar 

Hamalik (2004: 175) mengenai 3 fungsi motivasi dalam belajar yaitu: 
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a. Mendorong timbulnya suatu perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul 

perbuatan seperti belajar. 

b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan pada pencapaian tujuan yang 

diinginkan. 

c. Sebagai penggerak, yaitu berfungsi sebagai mesin penggerak. Besar kecilnya 

motivasi menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

 
 

 Cara Menumbuhkan Minat Belajar Siswa 

 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan minat dalam kegiatan 

belajar di sekolah seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2011:95) yaitu: 

a. Memberi angka 

 

Angka dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil akivitas belajar anak 

didik. Angka merupakan alat pemacu minat yang cukup memberikan rangsangan 

kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi 

belajar di masa mendatang. 

b. Hadiah 
 

Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh nilai yang 

baik. Hadiah tersebut dapat digunakan orang tua atau guru untuk memacu minat 

belajar siswa. 

c. Saingan/kompetisi 
 

Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dengan saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat untuk 

mendorong minat siswa belajar. 
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d. Ego-involvement 
 

Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 

menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 

harga diri adalah sebagai salah satu bentuk minat yang cukup penting. 

e. Memberi ulangan 

 

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan menjadi giat 

belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Siswa biasanya mempersiapkan diri 

dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan. Oleh karena itu, memberi 

ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi siswa agar lebih 

giat belajar juga merupakan sarana pemacu minat siswa. 

f. Mengetahui hasil 

 

Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa untuk giat 

belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yang meningkat, siswa termotivasi untuk 

belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkat. 

g. Pujian 
 

Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang baik. 

Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa dalam 

mengerjakan pekerjaan sekolah. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana 

menyenangkan, mempertinggi minat belajar. 

h. Hukuman 
 

Hukuman merupakan reinforcement negatif, tetapi jika dilakukan dengan 

tepat dan bijak akan merupakan alat peminatan yang baik dan efektif. 
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i. Hasrat untuk belajar 
 

Hasrat untuk belajar berati ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk 

belajar. Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang ada dalam diri siswa. 

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan agar hasrat untuk belajar itu menjelma 

menjadi perilaku belajar. 

j. Tujuan yang diakui 

 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan alat 

peminatan yang sangat penting, sebab dengan memahami tujuan yang harus 

dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul minat 

untuk terus belajar. 

 
 

2. Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Web Blog 

 

Pertumbuhan internet yang pesat menjadikan web suatu media belajar dan 

mengajar jarak jauh yang penuh daya, interaktif, dinamik, ekonomis dan demokratis 

seperti yang diungkapkan Zainal Aqib (2015: 61). Web menyediakan suatu 

kesempatan mengembangkan pembelajaran dan pelatihan yang sesuai tuntutan dan 

berorientasi pada peserta didik. Web juga merupakan representasi suatu paradigma 

baru mengenai pembelajaran terutama bagaimana pembelajaran akan disajikan. 

Menurut Tim Wahana Komputer (2013: 16) dengan menyediakan web blog untuk 

siswa, akan membuat siswa memiliki antusiasme dan semangat yang lebih besar 

dalam belajar. 
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 Pengetian Media Pembelajaran Berbasis Web Blog 

 

Yuhefizar (2011:2) mengungkapkan website atau disebut web blog adalah 

keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang di 

dalamnya mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak 

halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web dengan 

halaman web yang lain disebut dengan hyperlink. Sedangkan teks yang dijadikan 

media penghubung disebut hypertext. Sebuah website dapat diakses melalui 

browser, yaitu perangkat lunak untuk mengakses halaman-halaman web, seperti 

internet explorer, mozilla firefox, opera, safari dan chrome. 

Megan Poore (2013:44) mengemukakan pengertian dari web blog yaitu 

berasal dari kata “web log” atau blog yang merupakan situs website dimana kita 

dapat membuat entri (post) pada suatu topik maupun beberapa topik. Beberapa blog 

hampir sama dengan jurnal pribadi atau digunakan sebagai blog dalam dunia 

pendidikan. Entri (post) di dalam web blog dapat berupa opini, link, komentar, 

refleksi, tips, pengumuman dan yang lainnya disesuaikan dengan pembaca dan 

pengguna (user). Di dalam web blog juga dapat ditambahkan media seperti foto, 

video, grafik dan audio. 

Herman Dwi Surjono (2009: 1) menjelaskan blog adalah kependekan dari 

Weblog. Blog merupakan halaman web yang berisi tulisan, gambar, suara, maupun 

link-link dengan disertai komentar yang tersusun secara kronologis. Blog biasanya 

selalu diupdate oleh pemiliknya dan bisa berisi berbagai hal agar diketahui orang 

lain. 

Hujair   AH.   Sanaky   (2013:220)   mengungkapkan   bahwa   Web   blog 

 

memanfaatkan fasilitas aplikasi berupa World Wide Web (www). World Wide Web 
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(www) merupakan kumpulan tentang dokumentasi yang tersimpan dalam berbagai 

server hingga ke seluruh dunia, dan dokumentasi tersebut dikembangkan dalam 

format hypertext dan hypermedia dengan menggunakan Hypertext Markup 

Language (HTML) yang memungkinan terjadinya koneksi atau yang disebut link 

dokumen yang satu dengan dokumen yang lain baik dalam bentuk teks, visual, dan 

lain-lain. World Wide Web (www) bersifat multimedia karena merupakan 

kombinasi dari teks, foto, grafik, audio, dan video. Sehingga dapat disimpulkan 

pengertian web blog adalah kumpulan halaman-halaman yang saling berhubungan 

yang dapat diakses melalui browser dengan cara memanfaatkan bantuan internet 

dan dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran dalam dunia pendidikan. 

 
 

 Jenis-Jenis Web Blog 

 

Secara garis besar, terdapat beberapa kategori blog yang disesuaikan dengan 

fungsi dan penggunaan blog tersebut oleh pembuat atau pendirinya. Berikut 

beberapa jenis blog menurut Tim Wahana Komputer (2013:9): 

a. Blog pribadi, yaitu blog milik pribadi yang berisi keseharian seseorang. 
 

b. Blog kesehatan, yaitu blog yang membahas masalah-masalah spesifik tentang 

kesehatan, misalnya keluhan pasien, berita kesehatan, dan keterangan tentang 

kesehatan. 

c. Blog perjalanan, yaitu blog yang fokus pada cerita perjalanan seseorang yang 

gemar berjalan-jalan dan melaporkannya dalam bentuk travel blog. 

d. Blog komunitas, yaitu blog yang membahas topik khusus yang digemari oleh 

komunitas tertentu. 
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e. Blog bisnis yaitu blog yang dibuat oleh wirausahawan atau pegawai untuk 

menunjang kegiatan promosi bisnis atau tempat dimana mereka bekerja. 

f. Blog hobi, yaitu blog yang berfokus pada objek atau hobi tertentu misalnya 

kegiatan memancing, bersepeda, dan lain-lain. 

g. Blog pendidikan, yaitu blog yang biasanya ditulis oleh guru, pelajar atau para 

praktisi dalam dunia pendidikan. 

h. Blog media, yaitu blog yang berfokus membahas berbagai macam seputar 

media massa, baik elektronik maupun media cetak. Blog ini biasanya ditulis 

oleh wartawan atau pekerja media. 

i. Blog agama, yaitu blog yang membahas tentang agama umumnya mengenai 

ilmu agama, syariat dan cara melakukan ibadah. 

Sedangkan menurut Megan Poore (2013:51) terdapat tiga jenis web blog 

yaitu meliputi: 

a. Blog untuk administrasi, blog jenis ini hanya digunakan oleh guru dan tujuan 

utama dari blog ini sebagai sistem manajemen pembelajaran. Guru dapat meng- 

post pengumuman, tugas, nasihat, dan informasi ke dalam kelas-kelas. Tipe 

dari blog ini juga menyediakan cara agar orang tua dapat mengetahui keadaan 

di dalam kelas. 

b. Blog untuk kelas (fokus pada pembelajaran), blog jenis ini memungkinan satu 

kelas memiliki satu blog yang dapat diakses oleh siswa dalam satu kelas. 

Bahkan seluruh siswa dapat menjadi seorang penulis (authors) untuk 

menuliskan topik tertentu. 
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c. Blog individu (fokus pada pembelajaran), blog jenis ini disusun oleh setiap 

siswa. Guru harus memperhatikan usaha siswa dalam membuat blog. Guru bisa 

melacak dan melihat keseluruhan blog dalam satu tempat melalui feed reader. 

 
 

 Manfaat Web Blog Dalam Dunia Pendidikan 

 

Web blog mempunyai banyak manfaat selain yang telah disebutkan di atas, 

karena kemampuannya dalam menyampaikan informasi maupun kemampuan 

dalam menjalankan aplikasi. Megan Poore (2013:49) menyebutkan beberapa 

manfaat web blog dalam dunia pendidikan, yaitu: 

a. Manfaat pedagogik, web blog sangat baik untuk mengumpulkan kritik maupun 

refleksi dari siswa karena web blog dapat dijadikan sebagai tempat mengkritik 

dan memberi komentar pada suatu postingan yang telah di post di halaman 

web. Pada umumnya, web blog dapat mendorong siswa untuk mengutarakan 

ide dan mengeksplorasi topik-topik tertentu. 

b. Penulisan dalam web blog juga sangat diperhatikan karena blog pada dasarnya 

akan dipublikasikan secara umum, maka perlu mempertimbangkan apa yang 

harus dituliskan dalam halaman web blog. 

c. Memunculkan kreativitas, yaitu siswa dapat menuliskan materi maupun topik 

tertentu melalui kreativitas mereka masing-masing. 

d. Adanya tanggungjawab individu, yaitu meskipun siswa dapat membuat, 

mendesain dan mengeksplor apa yang mereka inginkan di dalam web blog, 

tetapi mereka harus bertanggung jawab terhadap materi yang akan 

dipublikasikan apakah bermanfaat untuk pengguna (users) atau tidak. 
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e. Administrasi yang meliputi apa yang dipelajari di dalam kelas. Hal ini meliputi 

informasi mengenai kontak, silabus, kurikulum yang berlaku, dan penugasan 

untuk siswa. 

Selain manfaat yang telah dijelaskan di atas, Yuhefizar (2013: 4) 

menjelaskan juga keberadaan web blog sekolah yang dapat digunakan sebagai 

media pendukung. Beberapa manfaat web blog untuk sekolah dalam dunia 

pendidikan itu antara lain: 

a. Website digunakan sebagai media untuk menampilkan profil sekolah, sehingga 

website dimanfaatkan sebagai media promosi untuk mengenal sekolah secara 

lebih baik tanpa harus datang ke sekolah. 

b. Website digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasiinformasi 

resmi dari sekolah. 

c. Website digunakan sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran 

secara online. 

d. Website digunakan sebagai media untuk menjalin komunikasi. 

 

e. Website digunakan guru untuk saling berbagai ilmu. 

 

 

 Pertimbangan Dalam Membuat Web Blog 

 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam membuat web blog yang 

dikemukakan oleh Megan Poore (2013: 51) yaitu: 

a. Dashboard mudah digunakan. 

 

b. Post dapat diarsipkan atau disimpan. 

 

c. Dapat menambahkan video, gambar dan hyperlink. 

 

d. Pelayanan dan jaringan yang mendukung. 
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e. Dapat menambahkan pengguna (users) sesuai keinginan. 
 

f. Dapat mengatur waktu, mengirimkan komentar maupun pesan. 

 

g. Navigasi yang mudah, misalnya memudahkan pengguna (users) dalam 

memilih menu. 

 
 

 Software Yang Digunakan Dalam Membuat Web Blog 

 

Terdapat tiga software yang digunakan untuk mengembangkan media web 

blog, yaitu XAMPP, sublime text dan dan windows 7. Menurut Yogi Wicaksono 

(2008: 7) XAMPP merupakan sebuah alat 33 yang menyediakan beberapa paket 

perangkat lunak (software) ke dalam satu buah paket. XAMPP berfungsi untuk 

menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL 

dikomputer lokal. XAMPP berperan sebagai web werver pada komputer. XAMPP 

juga dapat disebut sebuah CPanel server virtual, yang dapat membantu melakukan 

preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa harus online atau terakses 

dengan internet. Di dalam XAMPP terdapat database untuk menyimpan data yang 

diolah dan ditampilkan kembali dalam bentuk informasi. 

Software yang selanjutnya adalah sublime text yaitu salah satu text editor 

yang biasa digunakan oleh para programmer, khususnya web developer. Kelebihan 

dari sublime text ini adalah fungsionalitas yang banyak membantu dalam 

pengkodingan. Serta yang terakhir adalah windows 7 yang sering digunakan dalam 

menjalankan program di komputer maupun laptop. 
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian dari Devi 

Arisanti dan Mhd. Subhan dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media 

Internet terhadap Minat Belajar Siswa Muslim di SMP Kota Pekan Baru. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media internet terhadap minat belajar 

siswa muslim di kota Pekanbaru. Media internet memiliki peranan penting untuk 

minat belajar bagi kalangan siswa. Populasi penelitian ini merupakan siswa muslim 

di kota Pekanbaru. Teknik persampelan penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling yang terdiri 350 sampel. Alat pengumpulan data menggunakan dua 

instrumen yaitu pertama, instrument media internet dan kedua minat belajar siswa. 

Uji coba reliabilitas instrument mendapati Alpha Cronbach .86.Instrument minat 

belajar siswa mendapati alpha cronbach .83. Analisis data menggunakan Software 

SPSS Version 22.0. Hasil Penelitian menunjukkan pada deskriptif pengaruh media 

internet secara keseluruhan, berada pada tahap tinggi. Namun sama juga dengan 

deskriptif minat belajar siswa berada pada tahap tinggi. Selain itu, analisis pada 

inferensi dengan analisis regresi didapati hasil penelitian yang memberi pengaruh 

signifikan padamedia internet terhadap minat belajar dikalangan siswa yaitu 84.6%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan faktor pengaruh media internet terhadap minat 

belajar siswa SMP Kota Pekanbarusangat memberi pengaruh signifikan. Oleh itu, 

sekolah perlu membuat program orientasi dan pemahaman untuk memberikan 

kepada siswa kepahaman dalam menggunakan media internet dengan hal yang 

positif. 

Penelitian yang relevan selanjutnya dalah Dwiati Yulianingsih dan Stefanus 

 

M.M.  Lumbangaol  dengan  judul  penelitian  Keterampilan  Guru  PAK  untuk 
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Meningkatkan Minat Belajar Murid dalam Proses Pembelajaran di Kelas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendorong guru menambah keterampilan dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga murid belajar dengan penuh perhatian. Penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yaitu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan pada 

judul tulisan berdasarkan sumber yang berkaitan, dihubungkan dengan pengalaman 

penulis secara subyektif selama mengajar di kelas. Poin penting hasil kajian ini 

ialah guru harus memiliki ketrampilan untuk mengelola kelas dengan baik. Guru 

harus menguasai keterampilan untuk mulai pembukaan sampai pada penutupan 

kelas. Guru harus menguasai keterampilan dalam bertanya, menjelaskan, memberi 

penguatan, dan juga dalam membuat variasi. Keterampilan dalam pengelolaan kelas 

ini berpengaruh besar terhadap perhatian murid untuk belajar. 

Khoirul Anam (2015) juga relevan dengan judul penelitian pengaruh media 

pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bani 

Muqiman Bangkalan yang mana menemukan penerapan penggunaan media 

pembelajaran di SMP Bani Muqiman Bangkalan pada pelajaran PAI sangat kecil, 

Sehingga Minat belajar siswa SMP Bani Muqiman Bangkalan terhadap Pelajaran 

PAI kurang baik, Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bani Muqiman Bangkalan. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil Persentase yang sangat kecil yaitu 0,49327%, 

karena penggunaan media pembelajaran yang diterapkan di SMP Bani Muqiman 

Bangkalan juga sangat kecil dengan kisaran Persentase 0,09728% saja, sehingga 

dengan demikian pengaruhnyapun dapat dikatagorikan “kurang baik”. 

Penelitian Fauziah et al (2017) juga relevan yang mana meneliti tentang 

hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN Poris 
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Gaga 05 Kota Tanggerang dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat 

belajar siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan nilai r hitung 

0,889 lebih besar dari r tbel 0,264 atau 0,89 > 0,264 dengan tingkat hubungan sangat 

kuat. 2) Terdapat hubungan yang positif antaar motivasi belajar dengan minat 

belajar siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan koefisien 

determinasi yaitu 0,889 x 0,889 x 100 = 0,791%. 

Penelitian Setyabudi dan Agustina Sri Purnami dengan judul penelitian 

Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa melalui Model 

Pembelajaran Mastery Learning yang menayatakan Prestasi belajar siswa diukur 

dengan menggunakan nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II. Tes siklus II juga 

digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai individu. Nilai rata-rata tes siklus I 

siswa adalah 54,89 dan perolehan nilai rata-rata tes siklus II adalah 90,91 dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Setelah dievaluasi, ternyata rata-rata nilai 

tes siklus II siswa adalah 90,91 dan setelah diklasifikasi tingkat keberhasilan siswa 

termasuk dalam kategori istimewa. Untuk minat belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II untuk siklus I minat siswa terhadap pelajaran 

matematika adalah sebesar 70,76 %, sedangkan untuk siklus II minat siswa terhadap 

pelajaran matematika menjadi 84,47 %. Dari sini telihat bahwa minat dan prestasi 

siswa kelas V A SD Muhammadiyah Mertosanan kecamatan Banguntapan 

kabupaten Bantul Tahun ajaran 2012/2013 meningkat. Dari hasil nilai awal dan tes 

siklus I didapat peningkatan nilai rata-rata. Rata – rata tingkat keberhasilan prestasi 

siswa pun naik dari siklus I ke siklus II , dimana nilai rata – rata pada siklus I adalah 

54,89 sedangkan nilai rata – rata pada akhir siklus II menjadi 90,91. Berdasarkan 
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observasi yang dilaksanakan diperoleh data bahwa persentase minat belajar siswa 

pada sebelum tindakan sebesar 67,5 % dengan kategori sedang pada siklus I 

menjadi sebesar 70,76 % dengan kategori sedang yang kemudian meningkat saat 

siklus II menjadi 84,47 % dengan kategori tinggi. 

Penelitian Boko Susilo, Rusdi Efendi dan Safdi Maizora dengan judul 

penelitian Membangun Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning) bagi Guru 

Sekolah Dasar Pinggiran Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu yang 

menyatakan Media pembelajaran berbasis web (e-learning) merupakan sebuah web 

yang dapat membantu para pendidik di era perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang berkembang pesat. Masalah utama yang dihadapi oleh guru di 

sekolah dasar kecamatan Muara Bangkahulu kota Bengkulu adalah 

ketidakmampuan mereka dalam menggunakan fasilitas internet untuk digunakan 

sebagai media belajar. Oleh karena itu, pelatihan kepada guru dalam penggunaan 

internet sebagai media pembelajaran sangat penting demi menunjang fasilitas 

belajar di sekolah tersebut. IbM bekerjasama dengan sebuah kegiatan kelompok 

kerja (Pokja) dibawah naungan kantor kepada sekolah dasar Pendidikan Nasional 

kot Bengkulu. Dalam kegiatan ini ada 41 guru yang diundangn dari 8 Sekolah Dasar 

yang diundang untuk berpartisipasi dalam penciptaan pelatihan e-learing. Namun, 

hanya 23 guru yang berpartisipasi dalam acara tersebut. Materi pelatihan terdiri dari 

pengenalan Ms.Word, Ms. Power Point, Internet, Blog dan pembuatan 

pembelajaran berbasis web menggunakan layanan Internet di situs 

(www.wordpress.com). Tujuan dari pelatihan ini adalah guru-guru mampu 

menggunakan situs blog (www.wordpress.com) sebagai media pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada 18 guru yang menggungah bahan ajar di 
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masing-masing blog yang mereka kelola dan hingga awal bulan November 2013 

hanya ada 16 guru yang aktif mengelola webnya. 

Penelitian Rahman, Wahid Munawar dan Ega T. Berman dengan judul 

penelitian Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Website pada Proses 

Pembelajaran Produktif di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemanfaatan media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran Kelistrikan Sistem Refrigerasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain one group 

pretest-posttest. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis website dan tes objektif untuk hasil belajar kognitif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sedang pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis website dapat diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran produktif. 

Penelitian Nova Sulasmianti dengan judul Pemanfaatan Blog sebagai Media 

Pembelajaran yang menyatakan Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran 

belum dilakukan guru secara optimal. Hal ini disebabkan karena banyak guru belum 

memahami bagaimana dan langkah apa yang harus ditempuh dalam memanfaatkan 

blog sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran 

dapat dilakukan pada semua jenjang baik SD, SMP, SMA maupun SMK karena 

peserta didik secara umum sudah terbiasa mengakses informasi melalui web. 

Namun di dalam tulisan ini, pemanfaatan blog lebih difokuskan pada satuan 

pendidikan SMP dan SMA/SMK karena perencanaan pembuatan blog disertai 

dengan langkah penyiapkan kuis online yang akan disematkan ke blog. Hal ini 
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dilakukan sebagai salah satu usaha menyiapkan peserta didik menghadapi UNBK. 

Kajian ini dllakukan di LPMP Bengkulu pada bulan Januari s.d Maret 2018. Dalam 

tulisan ini, dijabarkan langkah-langkah dalam pemanfaatan blog sebagai media 

pembelajaran. Kajian ini diawali dengan mempelajari berbagai literatur dan hasil 

kajian sejenis untuk mendapatkan gambaran terkait pemanfaatan blog sebagai 

media pembelajaran. Setelah dilakukan kajian ini maka diperoleh informasi bahwa 

berbagai permasalahan di sekolah terkait media pembelajaran dapat diatasi dengan 

memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran. Kedepan diharapkan guru-guru 

dapat memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran sehingga dapat lebih 

menarik minat dan perhatian para peserta didik. 

Penelitian Shabrina Irmayanti dan Mahendra Adhi Nugroho dengan judul 

penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog 

untuk meningkatkan Motivasi Belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog bagi siswa 

kelas XI Akuntansi 4 SMK YPKK 2 Sleman; mengetahui kelayakan Media 

Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, guru Akuntansi, dan siswa, serta mengetahui peningkatan motivasi belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) model pengembangan 

ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui angket. Hasil penelitian yaitu 

berdasarkan penilaian: 1) Ahli Materi diperoleh rata-rata skor 3,68 termasuk 

kategori Sangat Baik, 2) Ahli Media diperoleh rata-rata skor 2,97 termasuk kategori 

Baik, dan 3) Guru Akuntansi diperoleh rata-rata skor 3,7 termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Penilaian kelayakan oleh siswa memperoleh rata-rata skor 3,4 

termasuk kategori Sangat Baik. Peningkatan motivasi belajar sebesar 7,14% dari 
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71,78% menjadi 78,92%. Kata Kunci: Media Pembelajaran Akuntansi, Web Blog, 

Motivasi Belajar, Perusahaan Dagang, ADDIE. 

Penelitian Reda Taradipa, Siswandari, Sri Sumaryati dengan judul 

penelitian Pengaruh Kombinasi Media Pembelajaran terhadap Minat Belajar 

Mahasiswa pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran Akuntansi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi media pembelajaran 

(Microsoft PowerPoint dan Ulead Video Studio) terhadap minat belajar mahasiswa 

pada perkuliahan Teknologi Pembelajaran Akuntansi. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Pendidikan Ekonomi BKK 

Pendidikan Akuntansi yang sedang mengikuti mata kuliah Teknologi Pembelajaran 

Akuntansi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah 

Nonprobability Sampling dengan Teknik Sampling Jenuh. Data yang digunakan 

adalah data primer yang berasal dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 

mahasiswa sebagai responden pada akhir perkuliahan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen, metode uji statistik 

yang digunakan adalah Uji-T dengan melakukan uji persyaratan analisis terlebih 

dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

kombinasi media pembelajaran terhadap minat belajar mahasiswa. Hal tersebut 

ditunjukkan melalui perhitungan Uji-T yang menghasilkan nilai t hitung sebesar 

2,040 yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,998 dan P-Value sebesar 0,045 lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara melalui kajian studi literatur yaitu dengan melakukan pengumpulan 

data-data dari berbagai sumber kajian pustaka sehingga diperoleh gambaran terkait 

dengan bagaimana pemanfaatan media pembelajaran akuntansi berbasis web blog 

terhadap peningkatan minat belajar siswa. 

 
 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020 dan selesai pada 

bulan September 2020. Uraian dan penjelasan lengkap tentang jadwal penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel III-1 sebagai berikut : 

Tabel III-1. Waktu Penelitian 
 

 
Tahapan Penelitian 

 
Apr 

2020 

 
Mei 

2020 

 
Jun 

2020 

 
Jul 

2020 

 
Agt 

2020 

 

Sept 

2020 

Penyelesaian Rancangan Awal Proposal 

Skripsi 

      

Asistensi/Bimbingan Proposal Skripsi       

Seminar Proposal       

Pengumpulan, Pengolahan Data dan 

Bimbingan Pra Sidang Meja Hijau 

      

Sidang Meja Hijau dan Penyempurnaan 
Skripsi 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

 

Sumber data menurut Sugiyono (2016) adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh. Sumber data pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari buku- 

buku dan karya ilmiah/ penelitian yang diperoleh dari kajian studi literatur di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan situs-situs internet. 

 
 

C. Instrumen Penelitian 

 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan instrumen penelitian studi 

literatur melalui teknik dokumentasi yang berfungsi sebagai pengumpul data 

penelitian. Peneliti kemudian melakukan perbandingan bagaimana pemanfaatan 

media pembelajaran akuntansi berbasis web blog terhadap peningkatan minat 

belajar siswa berdasarkan dokumentasi dan kajian literatur yang telah dikumpulkan. 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. 

Dalam penelitian studi literatur ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data adalah 

teknik dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan dan data 

yang bersumber dari arsip serta dokumen yang berada di perpustakaan dan sumber 

internet yang terkait dengan penelitian yang diteliti. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen kajian literatur. 
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E. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and 

Huberman. Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa aktivitas analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 
 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 
 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display atau 

menyajikan data. Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya, tetapi yang 

paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif (Sugiyono,2016). 

c. Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi) 
 

Langkah yang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Simpulan dalam penulisan 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas 

sehingga menjadi jelas setelah diteliti. 

 
 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

 

Penelitian ini berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam 

penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu 

penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah tepat, benar, sesuai dan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian 

kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode interview dan 

metode dokumentasi. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas 

peneliti dalam merancang fokus, melaksanakan metode pengumpulan data, 

menganalisis dan menginterprestasi serta melaporkan hasil penelitian yang 

keseluruhannya perlu menunjuk konsistensinya satu dengan yang lain. 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Obyek yang Diteliti 

 

Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah dasar, 

menengah pertama (SMP), mapupun sekolah menengah keatas (SMA). Siswa- 

siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai 

pemahaman ilmu yang telah didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik 

adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk 

mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk 

menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, 

berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri. 

Siswa adalah organism yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembanganya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 

kepribadianya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masingmasing anak 

pada setiap aspek tidak selalu sama. hal yang sama siswa juga dapat dikatakan 

sebagai sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik secara kelompok 

atau perorangan. Siswa juga dapat dikatan sebagai murid atau pelajar, ketika 

berbicara siswa maka fikiran kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik 

sekolah dasar maupun menengah. Pengertian yang sama diambil dari Kompas 

(2015) Siswa adalah komponen masukan dalam system pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
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berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 

pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi pendekatan antara lain: 

a. Pendekatan social, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan 

untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. 

b. Pendekatan psikologi, siswa adalah suatu organism yang sedang tumbuh 

dan berkembang. 

c. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa sebagai 

unsure penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka system 

pendidikan menyeluruh dan terpadu. 

Siswa sekolah dasar masalah-masalah yang mncul belum begitu banyak, 

tetapi ketika memasuku lingkungan sekolah menengah maka banyak masalah yang 

muncul karena anak atau siswa sudah memasuku usia remaja. Selain itu juga siswa 

sudah mulai berfikir tentang dirinya, bagaimana kluarganya, teman-teman 

pergaulannya. Pada masa ini seakan mereka menjadi manusia dewasayang bisa 

segalanya dan terkadang tidak memikirkan akibatnya. Hal ini yang harus 

diperhatikan oleh orang tua, kluarga dan tentu saja pihak sekolah. 

Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota masyarakat 

yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan baik pendidikan formal maupun nonformal, pada jenjang pendidikan 

dan jenis pendidikan tertentu. Istilah siswa dalam dunia pendidikan meliputi: 

a. Siswa: siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. 

b. Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi peserta didik 

pada jenjang pendidikan tinggi. 
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c. Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada jalur pendidikan 

non formal seperti pusat kegiatan belajar masyarakat (PKMB), Baik paket 

A, Paket B, Paket C. 

d. Pelajar: istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang mengikuti 

pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan formal tingkat 

menengah. 

Menurut Naqawi (dalam Aly, 2008) menyebutkan bahwa kata murid berasal 

dari bahasa arab, yang artinya orang yang menginginkan (the willer). Menurut Nata 

(dalam Aly, 2008) kata murid diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang 

baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belajar 

sungguhsungguh. Disamping kata murid dijumpai istilah lain yang sering 

digunakan dalam bahasa arab, yaitu tilmidz yang berarti murid atau pelajar, 

jamaknya talamidz. Kata ini merujuk pada murid yang belajar di madrasah. Kata 

lain yang berkenaan dengan murid adalah thalib, yang artinya pencari ilmu, pelajar, 

mahasiswa. 

Mengacu dari beberapa istilah murid, murid diartikan sebagai orang yang 

berada dalam taraf pendidikan, yang dalam berbagai literatur murid juga disebut 

sebagai anak didik. Sedangkan Dalam Undang-undang Pendidikan No.2 Th. 1989, 

murid disebut peserta didik. Dalam hal ini siswa dilihat sebagai seseorang (subjek 

didik), yang mana nilai kemanusiaan sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang 

mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan 

optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga negara yang diharapkan. 

Menurut Arifin (2018) menyebut “murid”, maka yang dimaksud adalah manusia 
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didik sebagai makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan atau 

pertumbuhan menurut fitrah masingmasing yang memerlukan bimbingan dan 

pengarahan yang konsisten menuju kearah titik optimal yakni kemampuan 

fitrahnya. 

 
 

2. Pemanfaatan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog 

 

Blogger merupakan layanan yang disediakan secara gratis oleh google bagi 

para pengguna internet yang ingin membagi karya-karyanya melalui media berupa 

web atau blog. Blogger memberikan kemudahan bagi penggunanya karena dapat 

membuat situs blog tanpa harus bersusah payah. 

Blogger telah menyediakan fasilitas blog yang lengkap. Di antaranya dapat 

membuat posting tulisan dengan mudah, melakukan pengaturan blog, melakukan 

modifikasi tampilan blog, bahkan membaginya dengan user yang lain melalui 

media sosial hanya dengan sekali klik. Berikut ini adalah tampilan pengaturan web 

blog yang dibuat oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV-1. Tampilan pengaturan blog 
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Pada tampilan diatas terdapat beberapa fungsi untuk mengatur tampilan 

blog, diantaranya : 

a. Ikthisar : Berfungsi untuk melihat waktu penayangan blog; 

 

b. Pos : Berfungsi untuk mempublikasikan, mengedit, sampai menghapus isi 

dalam blog; 

c. Laman : Berfungsi untuk mempublikasikan informasi statis di laman 

mandiri yang ditautkan dari blog; 

d. Komentar : Berfungsi untuk melihat dan memilih komentar yang akan 

ditampilkan maupun dihapus dari setiap postingan; 

e. Google + : Berfungsi untuk menghubungkan blog dengan akun google+ 

pemilik blog; 

f. Statistik : Berfungsi untuk menampilkan informasi penayangan blog secara 

lebih rinci; 

g. Kampanye` : Berfungsi untuk mempromosikan blog; 

 

h. Tata Letak : Berfungsi untuk mengatur tata letak isi blog secara keseluruhan; 

 

i. Template : Berfungsi untuk mengatur desain dan mengganti tema blog; 

 

j. Setelan : Berfungsi untuk mengatur blog secara keseluruhan. 

 

Menurut Darren (2015) yang menyatakan bahwa sebuah blog adalah sejenis 

situs web yang biasanya disusun dalam urutan kronologis dari tulisan (“post”) yang 

terbaru di bagian atas halaman utama dan yang lebih lama berada dibawah. 

Pembuatn blog dilakukan dengan bebrapa tahapan, diantaranya : 



34 
 

 

 

a. Membuat akun google 
 

 
Gambar IV-2. Tampilan Membuat Akun Google 

 

b. Kemudian masuk ke alamat http://blogger.com, maka akan secara otomatis 

diarahkan ke alamat https://accounts.google.com/AddSession maka akan 

muncul tampilan seperti dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV-3. Tampilan Login Akun Google 

http://blogger.com/
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c. Setelah login akan masuk kehalaman dasbor blogger untuk membuat blog 

baru, seperti gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV-4. Tampilan Membuat Blog Baru 

 

d. Selanjutnya membuat atau menulis isi blog : 
 

 

Gambar IV-5. Tampilan Menulis Isi Blog 
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e. Klik simpan, kemudian publikasikan maka pembuatan blog telah selesai dan 

blog dapat dilihat oleh pengguna atau user, seperti contoh tampilan dibawah 

ini : 

 
Gambar IV-6. Tampilan Web Blog 

 

 

3. Peningkatan Minat Belajar Siswa melalui Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Akuntansi Berbasis Web Blog 

Minat belajar siswa yang tergolong rendah terlebih pada masa darurat 

pandemi COVID-19 menyebabkan sekolah dan para guru harus memiliki strategi 

yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu strategi yang dilakukan 

adalah dengan melakukan pemanfaat media yang bisa diakses secara daring agar 

para siswa tetap dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dari rumah. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis web blog dapat dijadikan alternatif 

untuk menganggulagi turunnya minat belajar siswa dimasa darurat pandemi 

COVID-19. 
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Berdasarkan studi literatur yang diamati oleh peneliti jika diperhatikan 

artikel-artikel yang dipublikasikan di dalam sebuah web blog, maka dapat 

diklasifikasikan web blog tersebut. Biasanya, isi artikel blog sangat berkaitan 

dengan pembaca yang ditarget oleh seorang blogger pendidikan. Berdasarkan 

pengamatan terhadap banyaknya web blog pendidikan, ada beragam jenis web blog, 

yaitu: (1) web blog berisi materi ajar; (2) web blog berisi kumpulan makalah atau 

tugas-tugas mahasiswa kependidikan; (3) web blog berisi kumpulan bahan 

administrasi yang berkaitan dengan tugas guru; (4) web blog berisi berita terbaru 

isu-isu seputar dunia pendidikan; dan (5) web blog berisi artikel esai dan opini 

tentang dunia pendidikan. Akan tetapi, seringkali pula dijumpai web blog yang 

isinya melingkupi cakupan tema pendidikan yang amat luas. Hal ini sah-sah saja, 

karena si penulis web blog (blogger yang bersangkutan) memiliki kebebasan tanpa 

syarat untuk menuliskan hal-hal yang menjadi ketertarikannya. 

Dalam pembelajaran diperlukan media untuk menunjang proses 

pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah web blog. Web blog 

sebagai media pembelajaran biasanya berisi materi-materi yang belum ada dalam 

buku belajar siswa. Selain memiliki fungsi sebagai penambah materi, web blog juga 

bermanfaat untuk siswa sebagai pengganti buku, sehingga siswa tidak perlu 

meminjam buku di perpustakaan atau membeli buku asalkan isi materi dari web 

blog dapat di percaya dan dipertanggung jawabkan sehingga akan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Selama ini media pembelajaran yang dipakai untuk pembelajaran TIK 

dinilai kurang mengedepankan penggunaan unsur-unsur teknologi informasi karena 

media yang dipakai masih sama dengan mata pelajaran lainnya yaitu buku teks. 
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Maka atas dasar itulah diperlukan suatu media pembelajaran yang lebih mendukung 

dalam pembelajaran TIK, salah satunya adalah web blog sebagai media untuk 

menyampaikan materi sebagai pengganti maupun penambah materi yang belum ada 

dibuku. 

Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang 

tepat agar siswa memiliki kemampuan tidak hanya pada ranah kognitif saja 

melainkan siswa juga memiliki kemampuan dalam ranah afektif dan psikomotorik. 

Pembelajaran yang selama ini dilakukan masih banyak yang menggunakan metode 

ceramah. Metode ceramah mengakibatkan bukan hanya kebosanan pada siswa, 

namun juga berakibat pada pemahaman materi yang kurang pada siswa yang pada 

akhirnya dapat menurunkan minat belajar para siswa sehingga diperlukan 

perubahan cara pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya bergantung pada 

guru saja. 

Web blog juga memiliki unsur atau variabel-variabel yang akan dibuat 

sebagai alat ukur pencapaian peningkatan minat belajar siswa sedangkan dalam 

prosesnya tidak dapat hanya sebatas pembelajaran seperti biasa, namun 

menerapkan sebuah metode pembelajaran untuk mendukung tujuan penelitian 

karena dapat dilakukan juga secara daring yang akan dapat mengatasi permasalahan 

minat belajar siswa di masa darurat pandemi COVID-19. 

 
 

B. Hasil Temuan dan Keabsahan Data 

 

Pengamatan merupakan teknik pengumpilan data yang banyak digunakan 

dalam penelitian. Dalam penelitian sosial yang bersifat kualitatif, pengamatan 
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menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan. Melalui 

pengamatan seorang peneliti bisa memahami keadaan objek mempelajari 

situasinya, menjelaskan dan menafsirkan menjadi sebuah kesimpulan dan hasil 

penelitian. 

IV-1 Hasil Temuan Keabsahan 

 

 
No. 

Nama 

Peneliti/ 

Nama Jurnal 

 
Judul Jurnal 

 
Hasil Penelitian 

Tingkat 

Keberhasilan 

Berhasil 
Tidak 

Berhasil 

1. Dewi Arisanti, 

Mhd. Subhan / 

Jurnal 

AlThariqah 

(vol. 03) 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Internet Terhadap 

Minat Belajar siswa 

Muslim di SMP 

Kota Pekanbaru 

Berhasil, terdapat 

pengaruh dan media 

penggunaan media 

internet terhadap 

minat belajar siswa 

Muslim di SMP kota 

Pekan Baru. 

✓ - 

2. Dwiati 

Yulianingsih, 

Stefanus M.M 

Lumban Gaol / 

Jurnal FIDEI 

(vol. 2) 

Keterampilan Guru 

PAK Untuk 

Menigkatkan Minat 

Belajar Murid 

Dalam Proses 

Pembelajaran Di 

Kelas 

Berhasil, tedapat 

pengaruh 

keterampilan   guru 

PAK  untuk 

meningkatkan minat 

belajar murid dalam 

proses pembelajaran 

di kelas 

✓ - 

3. Amni Fauziah, 

Asih 

Rosningsih, 

Samsul Azhar / 

Jernal JSPD 

(vol. 4) 

Hubungan Antara 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas IV 

SDN Poris Gaga 05 

Kota Tanggerang 

Berhasil, terdapat 

hubungan antara 

motivasi belajar 

dengan minat belajar 

siswa kelas IV SDN 

Poris Gaga 05. 

✓ - 

4. Khoirul  Anam 
/ Jurnal 

Pendidikan 

islam (vol.4) 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Terhadap  Minat 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI 

Di SMP   Bani 

Muqiman 

Bangkalan 

Berhasil,  terdapat 

pengaruh   media 

pembelajaran 

terhadap 

minatbelajar 

siswapada    mata 

pelajaran FAI  di 

SMP Bani Muqiman 

Bangkalan. 

✓ - 
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5. Setiyabudi dan 

Agustina Sri 

Purnami / 

Jurnal 

Pendidikan 

Metematika 

(vol.3) 

Peningkatan Minat 

Belajar Matematika 

Siswa Melalui 

Model 

pembelajaran 

Mastery Learning 

Berhasil, 

terdapatpenignkatan 

minat dan presentasi 

belajar matematika 

siswa melalui model 

pembelajaran 

mastery learning. 

✓ - 

6. Boko Susilo, 

Rusdi Efendi, 

Safdi Maizora/ 

Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

(vol.1) 

Membangun 

Pembelajaran 

Berbasis  Web 

(ELearning)  Bagi 

Guru SD Pinggiran 

Kecamatan Muara 

Bangkahulu  Kota 

Bengkulu 

Berhasil,  terdapat 

pengaruh 

membangun 

pembelajaran 

berbasis Web  (E- 

Learning) bagi Guru 

Sekolah    Dasar 

Pinggiran 

Kecamatan  Muara 

Bangkahulu    Kota 
Bengkulu. 

✓ - 

7. Syaiful 

Rahman, 

Wahid 

Munawar, 

egaT, berman / 

jurnal of 

mechanical 

engineering 

education 

(vol.1) 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaraan 

Berbasis Website 

Blog Pada Proses 

Pembelajaran 

Produktif Di SMK 

Berhasil,  terdapat 

pemanfaatan  media 

pmbelajaran berbasis 

website blog  pada 

proses 

pembelajaranproduk 

tif di SMK 

✓ - 

8. Nova 

Sulasmianti / 

jurnal 

TEKNODIK 

(vol.22) 

Pemanfaatan Blog 

Sebagai Media 

Pembelajaran The 

Use of Blog As 

Learning Media 

Berhasil, 

teradapatnya 

pemanfaatan  blog 

sebagai  media 

pembelajaran   The 

Use of Blog   As 

Learning Media. 

✓ - 

9. Shabrina 

Irmayanti,Mah 

endra Adhi 

Nugroho  / 

jurnal 

pendidikan 

akuntansi 

indonesia 

(vol.XIV) 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Akuntansi 

BerbasisWEB 

BLOG Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Berhasil, terdapatnya 

pengembangan 

media pembelajaran 

akuntansi berbasis 

web blog  untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar. 

 - 
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10. Reda 

Taradipta, 

siswandari, Sri 

Sumaryani  / 

jurnal jupe 

UNS (vol. 2) 

Pengaruh 

Kombinasi Media 

Pembelajaran 

terhadap  minat 

belajar 

mahasiswapada 

mata kuliah 

6.teknologi 

pembelajaran 

akuntansi 

Berhasil, terdapatnya 

pengaruh kombinasi 

media pembelajaran 

terhadap   minat 

belajar  mahasiswa 

pada mata kuliah 

teknologi 

pembelajaran 

akuntansi 

✓ - 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat keberhasilan penelitian 

mengenai Pemanfaatan media pembelajaran akuntansi berbasis web blog terhadap 

peningkatan minat belajar siswa yang diambil dari 10 jurnal penelitian terdahulu 

bahwa tingkat keberhasilan penggunaan media pembelajaran akuntansi berbasis 

web blog dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

 
 

C. Pembahasan 

 

Media pembelajaran sangat beragam jenis dan bentuknya, namun guru 

dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

Menurut Reiser & Dempsey (2002) Media pembelajaran (instructional media) 

adalah peralatan fisik yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik. Dengan demikian melalui pemilihan media pembelajaran 

yang tepat akan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Jerome S Bruner bahwa peserta didik belajar melalui tiga tahapan yaitu 

enaktif, ikonik, dan simbolik (Ade Yuliasari, dkk:2014). 

Pada zaman modern ini media pembelajaran sudah tidak lagi sulit untuk 

didapatkan. Beragam media dapat dipergunakan untuk memperlancar proses 

pembelajaran. Salah satu sarana yang sering dan bahkan tidak asing lagi 

dikalangan masyarakat ataupun peserta didik yaitu internet. Internet telah 

menjelma menjadi sumber informasi yang lengkap, mudah, dan cepat untuk diakses 

oleh siapapun dan dimanapun dengan catatan terkoneksi dengan jaringan internet. 

Semakin berkembangnya teknologi internet membuka wawasan bahwa 

informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat kita dapatkan. Dengan internet 

semua informasi dapat diperoleh melampaui ruang dan waktu. Internet juga 

menyediakan fasilitas transaksi produk, tranformasi ilmu dan life style. Bahkan 

umurpun tidak membatasinya, yang tua bahkan yang belia dapat menembus 

keterbatasan di dunia ini. 

Dengan melihat situasi ini, sebagai guru sudah sepantasnya dapat mencari 

peluang dengan memanfaatkan internet, salah satunya dengan memanfaatkan 

fasilitas yang ada dalam internet sebagai media pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari berbagai 

permasalahan. Beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

khususnya terkait media pembelajaran diantaranya fasilitas belajar berupa media 

cetak (buku teks pelajaran, modul, hand out, majalah, dll yang tersedia di sekolah 

jumlahnya sangat terbatas atau masih kurang. Hal ini mengharuskan guru untuk 

kreatif dan berinovasi mencari dan mengembangakan media pembelajaran selain 

media cetak sebagai media pembelajaran. 
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Selain itu masih kurang tersedianya media pembelajaran di sekolah yang 

menarik minat peserta didik. Seperti yang dipahami bersama bahwasannya peserta 

didik zaman sekarang sudah terbiasa dengan melihat video dan berbagai media 

canggih lainnya, sehingga jika media pembelajaran kurang bervariasi akan 

membuat peserta didik menjadi cepat bosan dan tidak fokus pada pembelajaran. 

Bahkan dalam artikelnya Sartono (2016) menuliskan muncul banyak keluhan dari 

peserta didik terhadap cara guru mengajar. Banyak peserta didik yang sudah tidak 

mengacuhkan lagi dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Mereka lebih asyik 

dengan urusannya sendiri ketika guru mengajar di kelas. Misalnya, dengan bermain 

HP, bercerita sendiri dengan temannya, atau bahkan ada yang tidur. 

Permasalahan yang juga sangat mendasar adalah masih belum maksimalnya 

pemanfaatan internet untuk menunjang proses pembelajaran, ditengah maraknya 

penggunaan internet baik oleh guru maupun peserta didik. Hal ini sungguh sangat 

disayangkan karena penggunaan internet justru lebih dominan untuk hal-hal yang 

kurang bermanfaat, bahkan cenderung digunakan untuk hal-hal yang kurang positif. 

Permasalahan  lainnya  terkait  pelaksanaan evaluasi belajar. Disatu sisi 

pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional, namun disisi lain ada 

tuntutan terhadap peserta didik mengikuti evaluasi belajar akhir sekolah yang 

berbasis TIK atau yang lebih dikenal dengan Ujian Nasional Berbasis Komputer 

(UNBK) untuk jenjang SMP dan SMA/SMK. Sehingga sangat baik jika guru 

memanfaatkan internet dalam pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Ega 

Risma Wati (2016) bahwa dalam proses belajar mengajar media internet sangat 

membantu untuk menarik minat peserta didik terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru. 
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Permasalahan pembelajaran di atas tidak boleh dibiarkan begitu saja. 

Diperlukan usaha terutama oleh guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

untuk maksimal mencari dan menemukan solusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mengatasi keterbatasan 

media pembelajaran di sekolah yaitu dengan memanfaatkan kemajuan internet 

untuk menunjang proses pembelajaran. Bambang Warsita (2008) menuliskan 

bahwa pada pembelajaran dengan komputer dalam jaringan internet, interaktivitas 

peserta didik menjadi lebih banyak alternatifnya. Aktivitas yang dapat dilakukan 

disini mulai dari membaca/mendownload materi, melakukan interaksi tanya jawab, 

dan mengumpulkan tugas secara online. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dari Devi Arisanti dan Mhd. Subhan dengan judul penelitian 

Pengaruh Penggunaan Media Internet terhadap Minat Belajar Siswa Muslim di 

SMP Kota Pekan Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

internet terhadap minat belajar siswa muslim di kota Pekanbaru. Media internet 

memiliki peranan penting untuk minat belajar bagi kalangan siswa. Populasi 

penelitian ini merupakan siswa muslim di kota Pekanbaru. Teknik persampelan 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling yang terdiri 350 sampel. Alat 

pengumpulan data menggunakan dua instrumen yaitu pertama, instrument media 

internet dan kedua minat belajar siswa. Uji coba reliabilitas instrument mendapati 

Alpha Cronbach .86.Instrument minat belajar siswa mendapati alpha cronbach .83. 

Analisis data menggunakan Software SPSS Version 22.0. Hasil Penelitian 

menunjukkan pada deskriptif pengaruh media internet secara keseluruhan, berada 

pada tahap tinggi. Namun sama juga dengan deskriptif minat belajar siswa berada 
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pada tahap tinggi. Selain itu, analisis pada inferensi dengan analisis regresi didapati 

hasil penelitian yang memberi pengaruh signifikan padamedia internet terhadap 

minat belajar dikalangan siswa yaitu 84.6%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

faktor pengaruh media internet terhadap minat belajar siswa SMP Kota 

Pekanbarusangat memberi pengaruh signifikan. Oleh itu, sekolah perlu membuat 

program orientasi dan pemahaman untuk memberikan kepada siswa kepahaman 

dalam menggunakan media internet dengan hal yang positif. 

Penelitian yang relevan selanjutnya dalah Dwiati Yulianingsih dan Stefanus 

 

M.M. Lumbangaol dengan judul penelitian Keterampilan Guru PAK untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Murid dalam Proses Pembelajaran di Kelas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendorong guru menambah keterampilan dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga murid belajar dengan penuh perhatian. Penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yaitu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan pada 

judul tulisan berdasarkan sumber yang berkaitan, dihubungkan dengan pengalaman 

penulis secara subyektif selama mengajar di kelas. Poin penting hasil kajian ini 

ialah guru harus memiliki ketrampilan untuk mengelola kelas dengan baik. Guru 

harus menguasai keterampilan untuk mulai pembukaan sampai pada penutupan 

kelas. Guru harus menguasai keterampilan dalam bertanya, menjelaskan, memberi 

penguatan, dan juga dalam membuat variasi. Keterampilan dalam pengelolaan kelas 

ini berpengaruh besar terhadap perhatian murid untuk belajar. 

Khoirul Anam (2015) juga relevan dengan judul penelitian pengaruh media 

pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bani 

Muqiman Bangkalan yang mana menemukan penerapan penggunaan media 

pembelajaran di SMP Bani Muqiman Bangkalan pada pelajaran PAI sangat kecil, 
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Sehingga Minat belajar siswa SMP Bani Muqiman Bangkalan terhadap Pelajaran 

PAI kurang baik, Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bani Muqiman Bangkalan. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil Persentase yang sangat kecil yaitu 0,49327%, 

karena penggunaan media pembelajaran yang diterapkan di SMP Bani Muqiman 

Bangkalan juga sangat kecil dengan kisaran Persentase 0,09728% saja, sehingga 

dengan demikian pengaruhnyapun dapat dikatagorikan “kurang baik”. 

Penelitian Fauziah et al (2017) juga relevan yang mana meneliti tentang 

hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN Poris 

Gaga 05 Kota Tanggerang dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan minat 

belajar siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan nilai r hitung 

0,889 lebih besar dari r tbel 0,264 atau 0,89 > 0,264 dengan tingkat hubungan sangat 

kuat. 2) Terdapat hubungan yang positif antaar motivasi belajar dengan minat 

belajar siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang dengan koefisien 

determinasi yaitu 0,889 x 0,889 x 100 = 0,791%. 

Penelitian Setyabudi dan Agustina Sri Purnami dengan judul penelitian 

Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa melalui Model 

Pembelajaran Mastery Learning yang menayatakan Prestasi belajar siswa diukur 

dengan menggunakan nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II. Tes siklus II juga 

digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai individu. Nilai rata-rata tes siklus I 

siswa adalah 54,89 dan perolehan nilai rata-rata tes siklus II adalah 90,91 dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Setelah dievaluasi, ternyata rata-rata nilai 

tes siklus II siswa adalah 90,91 dan setelah diklasifikasi tingkat keberhasilan siswa 
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termasuk dalam kategori istimewa. Untuk minat belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II untuk siklus I minat siswa terhadap pelajaran 

matematika adalah sebesar 70,76 %, sedangkan untuk siklus II minat siswa terhadap 

pelajaran matematika menjadi 84,47 %. Dari sini telihat bahwa minat dan prestasi 

siswa kelas V A SD Muhammadiyah Mertosanan kecamatan Banguntapan 

kabupaten Bantul Tahun ajaran 2012/2013 meningkat. Dari hasil nilai awal dan tes 

siklus I didapat peningkatan nilai rata-rata. Rata – rata tingkat keberhasilan prestasi 

siswa pun naik dari siklus I ke siklus II , dimana nilai rata – rata pada siklus I adalah 

54,89 sedangkan nilai rata – rata pada akhir siklus II menjadi 90,91. Berdasarkan 

observasi yang dilaksanakan diperoleh data bahwa persentase minat belajar siswa 

pada sebelum tindakan sebesar 67,5 % dengan kategori sedang pada siklus I 

menjadi sebesar 70,76 % dengan kategori sedang yang kemudian meningkat saat 

siklus II menjadi 84,47 % dengan kategori tinggi. 

Penelitian Boko Susilo, Rusdi Efendi dan Safdi Maizora dengan judul 

penelitian Membangun Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning) bagi Guru 

Sekolah Dasar Pinggiran Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu yang 

menyatakan Media pembelajaran berbasis web (e-learning) merupakan sebuah web 

yang dapat membantu para pendidik di era perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang berkembang pesat. Masalah utama yang dihadapi oleh guru di 

sekolah dasar kecamatan Muara Bangkahulu kota Bengkulu adalah 

ketidakmampuan mereka dalam menggunakan fasilitas internet untuk digunakan 

sebagai media belajar. Oleh karena itu, pelatihan kepada guru dalam penggunaan 

internet sebagai media pembelajaran sangat penting demi menunjang fasilitas 

belajar di sekolah tersebut. IbM bekerjasama dengan sebuah kegiatan kelompok 
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kerja (Pokja) dibawah naungan kantor kepada sekolah dasar Pendidikan Nasional 

kot Bengkulu. Dalam kegiatan ini ada 41 guru yang diundangn dari 8 Sekolah Dasar 

yang diundang untuk berpartisipasi dalam penciptaan pelatihan e-learing. Namun, 

hanya 23 guru yang berpartisipasi dalam acara tersebut. Materi pelatihan terdiri dari 

pengenalan Ms.Word, Ms. Power Point, Internet, Blog dan pembuatan 

pembelajaran berbasis web menggunakan layanan Internet di situs 

(www.wordpress.com). Tujuan dari pelatihan ini adalah guru-guru mampu 

menggunakan situs blog (www.wordpress.com) sebagai media pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada 18 guru yang menggungah bahan ajar di 

masing-masing blog yang mereka kelola dan hingga awal bulan November 2013 

hanya ada 16 guru yang aktif mengelola webnya. 

Penelitian Rahman, Wahid Munawar dan Ega T. Berman dengan judul 

penelitian Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Website pada Proses 

Pembelajaran Produktif di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemanfaatan media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran Kelistrikan Sistem Refrigerasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain one group 

pretest-posttest. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis website dan tes objektif untuk hasil belajar kognitif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sedang pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis website dapat diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran produktif. 
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Penelitian Nova Sulasmianti dengan judul Pemanfaatan Blog sebagai Media 

Pembelajaran yang menyatakan Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran 

belum dilakukan guru secara optimal. Hal ini disebabkan karena banyak guru belum 

memahami bagaimana dan langkah apa yang harus ditempuh dalam memanfaatkan 

blog sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran 

dapat dilakukan pada semua jenjang baik SD, SMP, SMA maupun SMK karena 

peserta didik secara umum sudah terbiasa mengakses informasi melalui web. 

Namun di dalam tulisan ini, pemanfaatan blog lebih difokuskan pada satuan 

pendidikan SMP dan SMA/SMK karena perencanaan pembuatan blog disertai 

dengan langkah penyiapkan kuis online yang akan disematkan ke blog. Hal ini 

dilakukan sebagai salah satu usaha menyiapkan peserta didik menghadapi UNBK. 

Kajian ini dllakukan di LPMP Bengkulu pada bulan Januari s.d Maret 2018. Dalam 

tulisan ini, dijabarkan langkah-langkah dalam pemanfaatan blog sebagai media 

pembelajaran. Kajian ini diawali dengan mempelajari berbagai literatur dan hasil 

kajian sejenis untuk mendapatkan gambaran terkait pemanfaatan blog sebagai 

media pembelajaran. Setelah dilakukan kajian ini maka diperoleh informasi bahwa 

berbagai permasalahan di sekolah terkait media pembelajaran dapat diatasi dengan 

memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran. Kedepan diharapkan guru-guru 

dapat memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran sehingga dapat lebih 

menarik minat dan perhatian para peserta didik. 

Penelitian Shabrina Irmayanti dan Mahendra Adhi Nugroho dengan judul 

penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog 

untuk meningkatkan Motivasi Belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Media Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog bagi siswa 
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kelas XI Akuntansi 4 SMK YPKK 2 Sleman; mengetahui kelayakan Media 

Pembelajaran Akuntansi Berbasis Web Blog berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, guru Akuntansi, dan siswa, serta mengetahui peningkatan motivasi belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) model pengembangan 

ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui angket. Hasil penelitian yaitu 

berdasarkan penilaian: 1) Ahli Materi diperoleh rata-rata skor 3,68 termasuk 

kategori Sangat Baik, 2) Ahli Media diperoleh rata-rata skor 2,97 termasuk kategori 

Baik, dan 3) Guru Akuntansi diperoleh rata-rata skor 3,7 termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Penilaian kelayakan oleh siswa memperoleh rata-rata skor 3,4 

termasuk kategori Sangat Baik. Peningkatan motivasi belajar sebesar 7,14% dari 

71,78% menjadi 78,92%. Kata Kunci: Media Pembelajaran Akuntansi, Web Blog, 

Motivasi Belajar, Perusahaan Dagang, ADDIE. 

Penelitian Reda Taradipa, Siswandari, Sri Sumaryati dengan judul 

penelitian Pengaruh Kombinasi Media Pembelajaran terhadap Minat Belajar 

Mahasiswa pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran Akuntansi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi media pembelajaran 

(Microsoft PowerPoint dan Ulead Video Studio) terhadap minat belajar mahasiswa 

pada perkuliahan Teknologi Pembelajaran Akuntansi. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Pendidikan Ekonomi BKK 

Pendidikan Akuntansi yang sedang mengikuti mata kuliah Teknologi Pembelajaran 

Akuntansi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah 

Nonprobability Sampling dengan Teknik Sampling Jenuh. Data yang digunakan 

adalah data primer yang berasal dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 

mahasiswa sebagai responden pada akhir perkuliahan. Penelitian ini merupakan 
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penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen, metode uji statistik 

yang digunakan adalah Uji-T dengan melakukan uji persyaratan analisis terlebih 

dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

kombinasi media pembelajaran terhadap minat belajar mahasiswa. Hal tersebut 

ditunjukkan melalui perhitungan Uji-T yang menghasilkan nilai t hitung sebesar 

2,040 yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,998 dan P-Value sebesar 0,045 lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa kesimpulan penelitian, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan penelitian dan menganalisis berbagai data temuan, 

penulis dapat menyimpulkan kesimpulan, bahwa implementasi blog sebagai 

media pembelajaran di mata pelajaran ekonomi pada siswa SMK sudah 

cukup baik. Hal ini dikarenakan respon tentang manfaat penggunaan blog 

oleh siswa SMK dirasakan cukup positif hal ini adalah berdasarkan literatur 

review penelitian/ jurnal terdahulu. Guru yang mengajar pun cukup terbantu 

dengan adanya blog yang bersifat suplemen dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Implementasi web blog sebagai media pembelajaran merupakan suatu hal 

yang positif untuk membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar. 

Implikasinya adalah, untuk memaksimalkan penggunaan blog sebaiknya 

seluruh guru harus lebih menguasai ilmu mengenai teknologi informasi dan 

komunikasi, dan bagi sekolah-sekolah apabila sudah mampu untuk 

menyediakan fasilitas yang memadai di bidang informasi dan komunikasi, 

khususnya internet, agar lebih memaksimalkan penggunaannya untuk 

kemaslahatan seluruh warga sekolah khususnya di masa Pandemi COVID- 

19 yang telah terjadi pada kegiatan pembelajaran di tahun ini. 
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B. Saran 

 

Agar penelitian ini dapat disempurnakan di kemudian hari oleh peneliti 

selanjutnya, maka saran peneliti antara lain : 

1. Para guru harus selalu melakukan upgrade skill teknologi mereka sehingga 

dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam pemanfaatan media 

pembelajaran akuntansi berbasis web blog sehingga tidak ada lagi guru yang 

melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah secara konvensional 

yang cenderung membosankan yang dapat menurunkan minat belajar para 

siswa. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian sejenis dengan fokus penelitian diluar pemanfaatan 

media pembelajaran akuntansi berbasis web blog sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang tinggi terhadap keilmuan di bidang pendidikan akuntansi baik 

pada era darurat pandemi COVID-19 saat ini maupun pada era di masa yang 

akan datang sehingga terwujudnya pendidikan Indonesia yang berkualitas 

dan berskala internasional. 
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